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ABSTRAK

Ikan molly dikalangan pecinta ikan hias akuarium memang sudah populer. Ikan molly jantan
memiliki bentuk ekor yang berbeda dengan ikan betina karena rata-rata ikan jantan memiliki bentuk
ekor bercabang, para pembudidaya ikan molly sering menyebutnya dengan istilah lyretail, bentuk
ekor ini memiliki nilai jual yang berbeda. Oleh karena itu, produksi ikan molly jantan menjadi fokus
kegiatan budidaya ikan molly. Salah satu upaya untuk memenuhi permintaan yang tinggi dengan
melakukan maskulinisasi ikan molly menggunakan madu, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah dosis 0 mL/L, dosis 9 mL/L, dosis 10
mL/L, dosis 11 mL/L, dan dosis 12 ml/L. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga
September 2023. Bertempat di Laboratorium Teknologi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan
Kelautan, Universitas Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman menggunakan madu
pada induk ikan molly yang sedang bunting dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap persentase ikan molly jantan. Persentase ikan molly jantan pada perlakuan dosis 0 mL/L
sebesar 22,35%, dosis 9 mL/L sebesar 46,53%, dosis 10 ml/L sebesar 49,56%, dosis 11 mL/L sebesar
49,95% dan dosis 12 mL/L sebesar 52,81%. Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada
kisaran normal untuk budidaya ikan molly. Simpulan penelitian ini adalah pemberian madu dengan
dosis yang berbeda dengan metode perendaman memberikan pengaruh yang nyata terhadap
keberhasilan maskulinisasi ikan molly dan dosis madu terbaik diperoleh pada dosis 12 mL/L.

Kata Kunci: Ikan Molly, Maskulinisasi, Madu.

ABSTRACT

Molly, among aquarium ornamental fish lovers, is already popular. Male molly has a different
tail shape from female fish because, on average, male fish have a forked tail shape. Mollyfish farmers
often call it lyretail; this tail shape has a different market value. Therefore, producing male mollyfish
is the focus of mollyfish farming activities. One of the efforts to meet the high demand by
masculinizing molly fish using honey, this research was conducted using an experimental method
with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of five treatments and four replicates. The
treatments were O mL/L dose, 9 mgL/L dose, 10 mL/L dose, 11 mL/L dose, and 12 mL/L dose. The
research was conducted from July to September 2023. Located in the Laboratory of Aquaculture
Technology, Faculty of Fisheries and Marine, Universitas Riau. The results showed that immersion
using honey in pregnant molly mothers with different doses significantly affected (p<0.05) the
percentage of male molly fish. The percentage of male mollyfish in the treatment of 0 mL/L dose
was 22.35%, 9 ml/L dose was 46.53%, 10 ml/L dose was 49.56%, 11 ml/L dose was 49.95%, and 12
ml/L dose was 52.81%. Water quality in the maintenance media is in the normal range for the
cultivation of molly. The conclusion obtained in this study is that providing honey with different
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doses using the immersion method influences the success of the masculinization of molly fish. The
best dose of honey was obtained at a dose of 12 mL/L.

Keywords: Molly, Masculinization, Honey

1. Pendahuluan

Potensi kekayaan ikan hias yang ber-
limpah dan kondisi alam yang mendukung
menjadikan ikan hias sebagai sumber devisa
negara dalam komoditas ekspor non migas.
Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki potensi budidaya ikan hias cukup
besar, baik ikan hias air laut maupun air tawar.
lkan molly (Poecilia sphenops) merupakan
salah satu jenis ikan hias air tawar yang cukup
menarik dengan warnanya yang beragam serta
mengkilap dan bentuk tubuh yang mungil
menjadikan daya tarik. Ikan ini termasuk ke
dalam 10 jenis ikan hias impor di Amerika dan
menjadi primadona di India (Diniarti et al.,
2022).

Ikan dari jenis Poecilia ini umumnya
ditemukan di perairan tawar yang dangkal dan
dikenal mudah dibudidayakan, dikembang-
biakkan dan dipelihara (Pamulu et al., 2017).
Ikan ini banyak menghias akuarium-akuarium
peliharaan yang umumnya banyak disanding-
kan dengan ikan hias mungil lainnya, seperti
guppy, platy, neon tetra dan lain-lain. Ikan
jantan ukuran tubuhnya lebih langsing dan
betina lebih gemuk. Sirip punggung ikan jantan
lebih panjang dan tinggi dan bisa diperpanjang
seperti layar sehingga ikan ini disebut juga
sailfin molly, sedangkan sirip punggung betina
lebih kecil dan pendek. Selain itu, ikan molly
jantan dewasa mempunyai gonopodium, yaitu
modifikasi dari sirip dubur, digunakan untuk
memasukkan sperma ke dalam tubuh ikan
betina.

Dikromatisme seksual, yaitu perbedaan
jantan dan betina dari warna tubuhnya, ikan
jantan berwarna lebih cemerlang dan betina
lebih pucat (Tamsil & Hasnidar, 2019). Ikan
molly jantan juga memiliki bentuk ekor yang
berbeda dengan ikan betina karena rata-rata
pada ikan jantan mempunyai bentuk ekor
cagak atau bercabang, para pembudidaya ikan
molly sering menyebutnya lyretail, bentuk ekor
ini memiliki nilai pasar yang berbeda.

Berdasarkan permintaan terhadap jenis
ikan molly pada toko-toko ikan hias di Kota
Pekanbaru semakin meningkat terkhususnya
pada jenis kelamin ikan jantan dan dapat dilihat
melalui statistik data Kota Pekanbaru dari
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bulan Januari hingga April 2023 jumlah
produksi ikan molly hanya 4050 ekor (Sipuan,
2023). Oleh karena itu, produksi ikan molly
jantan menjadi fokus dalam kegiatan budidaya.

Salah satu upaya yang dapat digunakan
untuk memproduksi benih ikan monosex jantan
adalah melalui pembalikan kelamin (sex
reversal), yang menerapkan rekayasa
hormonal untuk merubah karakter seksual
betina ke jantan (maskulinisasi) (Muslim,
2010). Pada umumnya untuk memproduksi
benih monosex jantan atau maskulinisasi dapat
digunakan bahan sintetik seperti 170-
methyltestosterone. Beberapa kelemahan dari
bahan sintetik, yaitu harga yang relatif mahal
dan  mempunyai dampak negatif bagi
kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, perlu
dicari bahan alternatif yang lebih efisien,
hemat, dan ramah lingkungan. Alternatif yang
digunakan untuk pengganti hormon sintetik,
yaitu menggunakan bahan alami.

Salah satu bahan alternatif yang
berpotensi sebagai pengganti hormon sintetik
adalah madu. Safitri et al. (2022) menjelaskan
efektifitas penggunaan jenis madu terhadap
maskulinisasi ikan guppy melalui teknik
perendaman induk bunting, Laheng et al.,
(2021) menyatakan  bahwa  efektifitas
maskulinisasi ikan cupang menggunakan madu
dan air kelapa. Madu merupakan salah satu
bahan alternatif yang aman dan ekonomis,
mengandung chrysin yang dapat berperan
sebagai aromatase inhibitor (Hag, 2013). Madu
juga mengandung beberapa macam mineral,
diantaranya kalium dan chrysin (Heriyati,
2012). Penurunan konsentrasi estrogen oleh
aromatase inhibitor mengakibatkan banyak
hormon testosteron yang diproduksi sehingga
mengarahkan kelamin ikan menjadi jantan
(Saridaetal., 2011). Berdasarkan uraian di atas
penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pemberian madu dengan dosis
berbeda  terhadap  maskulinisasi  ikan
menggunakan metode perendaman”.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Juli - September 2023 bertempat di
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Laboratorium Teknologi Budidaya, Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau,
Pekanbaru

2.2. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian
ini, vyaitu metode eksperimen dengan
menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor dengan 5 perlakuan dan 4 Kkali
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
perendaman induk ikan molly menggunakan
madu alami dengan dosis 10 mL/L dan lama
perendaman 10 jam. Dosis yang digunakan
mengacu pada penelitian Safitri et al. (2022)
mengenai efektivitas penggunaan jenis madu
pada maskulinisasi ikan guppy. Adapun dosis
yang dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

PO : Kontrol (Tanpa pemberian madu
alami)

P1 : Konsentrasi madu alami 9 mi/L

P2 : Konsentrasi madu alami 10 ml/L

P3 : Konsentrasi madu alami 11 ml/L

P4 : Konsentrasi madu alami 12 ml/L

2.3. Prosedur

Pada penelitian ini ikan yang digunakan
yaitu induk ikan molly yang siap untuk
dipijahkan berjumlah 60 ekor yang berasal dari
Dewantoro Farm vyang berada di Kota
Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Induk
molly dikawinkan secara alami dengan rasio
jantan dan betina 1 : 2 dan dilakukan selama 7
hari. Setelah perkawinan induk akan diberi
perlakuan perendaman menggunakan madu
yang dilarutkan. Madu yang digunakan pada
perendaman induk ikan molly yaitu madu
akasia yang didapat dari salah satu peternak
madu Yyang berada di Kabupaten Siak.
Perendaman dilakukan setelah 7 hari masa
kawin. Proses perendaman induk mengguna-
kan madu alami ini disesuaikan dengan
perlakuan yaitu setiap masing-masing wadah
diisi 2 ekor/L dengan lama waktu perendaman
10 jam dalam stoples bervolume 2 L dan
frekuensi perendaman cukup satu kali, selama
proses perendaman diamati kelangsungan
hidupnya (lbrahim et al., 2017).

Larva ikan molly yang telah lahir
dilakukan pemeliharaan pada wadah akuarium
yang telah disiapkan. Pemeliharaan ber-
langsung hingga ikan molly berumur 45 hari
setelah melahirkan. Selama pemeliharaan larva
ikan molly diberi pakan alami berupa Artemia
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sp dan Tubifex sp secara ad satiation. Artemia
sp diberikan untuk larva pada umur 5-18 hari.
Artemia sp yang diberikan pada larva ditetas-
kan terlebih dahulu, adapun proses penetasan
cysta Artemia dilakukan secara langsung (non
dekapsulasi).

Penetasan dilakukan menggunakan botol
kemasan air mineral yang bervolume 1 L, air
yang digunakan berupa garam yang dilarutkan
pada air dan garam yang diberikan berupa
garam ikan. Dosis garam yang digunakan 30
g/L air untuk menghasilkan salinitas 30 ppt
dengan padat tebar cysta 5 g/L (Yusup et al.,
2015). Cyst Artemia akan menetas dengan
rentang waktu berkisar 18-24 jam. Pada saat
larva telah berumur 19 hari pakan alami
Tubifex sp mulai diberikan pada larva ikan.
Pemberian cacing sutera (Tubifex sp)
dilakukan dengan cara mencincang halus
sebelum diberikan pada larva ikan molly agar
mudah dicerna. Cacing sutera merupakan
pakan alami yang sering digunakan dalam
pembudidayaan ikan hias, hal ini dikarenakan
pakan tersebut memiliki kandungan protein
yang tinggi yaitu mencapai 57,50%, sehingga
dapat memacu pertumbuhan benih ikan
(Wijayanti, 2010). Pemberian pakan cacing
sutera pada ikan molly hingga berumur 45 hari.

Berdasarkan morfologi, ikan molly jantan
lebih kecil dibanding betina, warna jantan juga
lebih cerah dibanding betina. Perbedaan ikan
molly jantan dan betina, yaitu ikan jantan
memiliki bentuk tubuh yang ramping, warna
tubuh yang cerah sirip yang melebar dan
memiliki sirip dubur jantan telah termodifikasi
(gonopodium). Sedangkan pada betina struktur
tubuhnya lebih besar, warna kurang cerah atau
agak sedikit pucat, sirip punggung biasa, dan
sirip dubur yang dimiliki ikan betina berbentuk
seperti kipas yang halus. Pemeriksaan
morfologi larva molly dilakukan setelah
pemeliharaan selama 45 hari.

2.4. Parameter yang diukur
2.4.1. Persentase Ikan Jantan
Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase menurut Zairin (2002), yaitu:

% Jantane jumlah ikanjantanxloo(y
o TN S mlah ikan hidup °

2.4.2. Kelulushidupan Pasca Perendaman

Perhitungan kelulushidupan dilakukan
dengan menggunakan rumus Effendie (2002),
yaitu:
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SR = N o 100%
= —X
NO 0

Keterangan:

SR = Tingkat kelulushidupan (%)

No = Jumlah ikan uji pada awal (ekor)
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir (ekor)

2.4.3. Kelulushidupan Pasca Pemeliharaan
Perhitungan kelulushidupan dilakukan
dengan menggunakan rumus Effendie (2002),
yaitu :
SR = E x100%
NO ’
Keterangan:
SR = Tingkat kelulushidupan (%)

No = Jumlah ikan uji pada awal (ekor)
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir (ekor)

2.4.4. Pengukuran Kualitas Air

Kualitas air yang diukur dalam penelitian
ini adalah suhu, derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO) dan amonia (NH:).
Pengukuran parameter tersebut dilakukan pada
awal dan akhir pemeliharaan larva.

2.5. Analisis Data

Data yang telah diperoleh ditabulasi dan
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS yang
meliputi  analisis  variansi  (ANOVA),
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
tidak terhadap persentase ikan molly jantan
(%), kelulushidupan pasca perendaman (%),
dan pasca pemeliharaan (%). Apabila uji
statistik menunjukkan perbedaan nyata antar
perlakuan dilakukan uji lanjut Studi Newman
Keuls. Data kualitas air ditampilkan dalam
bentuk tabel dan di analisa secara deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Persentase Kelamin Jantan

Identifikasi secara morfologi merupakan
cara yang ideal karena tanpa harus membunuh
ikan uji. Berdasarkan hasil uji analisis variansi
(ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian
madu dengan metode perendaman pada induk
bunting terlihat berpengaruh nyata terhadap
maskulinisasi ikan molly (p<0,05). Persentase
jantan ikan molly yang tertinggi terletak pada
P4 (madu 12 mL/L) yaitu 52,81%. Persentase
terendah pada kegiatan maskulinisasi ikan
molly terdapat pada PO (kontrol), yaitu 22,35%
ikan jantan. Persentase ikan molly jantan
berkisar antara 22,35- 52,81% (Tabel 1).
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Tabel 1. % lkan Molly Jantan
Dosis madu alami Ikan molly jantan

(mL/L) (%)
0 22,35%6,92°
9 46,53+10,09"
10 49,56+5,66"
11 49,95+4,52°
12 52,815,05

Keterangan: huruf superskrip yang berbeda pada baris
yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(p<0.05) antar perlakuan

Peningkatan dosis pemberian madu
terhadap maskulinisasi ikan molly mengalami
pengaruh terhadap rata-rata ikan jantan. Pada
perlakuan P4 jenis kelamin jantan tertinggi
dengan rata-rata 52,81%. Secara statistik
perlakuan keempat menunjukkan pengaruh
yang sama terhadap nisbah kelamin jantan,
terjadinya karena tinggi-nya dosis Yyang
diberikan pada perlakuan tersebut sehingga
meningkatkan pengarahan kelamin jantan yang
signifikan (Mangia et al., 2023), jika dilihat
dari dosis madu yang diberikan, lebih tinggi
dosis madu maka persentase jantan juga tinggi,
sebaliknya jika dosis madu rendah maka
persentase kelamin jantan juga ikut rendah.

Sex reversal ikan molly terjadi ketika fase
awal pertumbuhan gonad ikan yang belum
terdiferensiasi jenis kelamin pada ikan molly.
Proses terjadinya pengarahan kelamin ikan
dengan perendaman madu, yaitu ketika madu
dilarutkan dengan air yang kemudian masuk ke
dalam tubuh induk ikan betina dan mencapai
embrio melalui proses difusi saat perendaman.
Menurut Iskandar & Hasby (2021) difusi
merupakan proses mengarahkan partikel zat
padat, cair atau gas dari konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah melalui membran sel
kelamin (inti sel). Ikan molly merupakan salah
satu ikan yang bersifat hiperosmotik, yaitu ikan
yang konsentrasi cairan dalam tubuhnya lebih
tinggi dari media, sehingga air akan cenderung
masuk ke dalam tubuh ikan. Madu yang masuk
ke dalam tubuh masuk melalui peredaran darah
dan menuju target, yaitu embrio (Safitri et al.,
2022).

Madu akasisa memiliki kandungan zat
chrysin dan kalium yang dapat berpengaruh
terhadap maskulinisasi pada ikan. Madu yang
diberikan pada perlakuan P1 sampai P4 dapat
menghasilkan persentase kelamin jantan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan PO (kontrol).
Tingginya persentase kelamin jantan pada ikan
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terjadi karena perlakuan pemberian madu
terhadap induk molly bunting.

Kandungan antioksidan chrysin yang
terdapat dalam madu berperan dalam peng-
arahan kelamin ikan. Madu mengandung zat
chrysin (flanovoid), diakui sebagai salah satu
penghambat enzim aromatase atau aromatase
inhibitor. Madu mengandung kalium yang
dapat merubah lemak menjadi prenegnelon,
prenegnelon inilah yang mengubah estrogen
menjadi progesteron, sehingga ikan betina
akan diarahkan menjadi ikan jantan
(Wahyuningsih et al., 2018).

Menurut Deswira et al. (2016) bahan
fitokimia, seperti chrysin diduga dapat
mendorong ketidakseimbangan hormon yang
tidak diperlukan, dan secara in vitro telah
dibuktikan bahwa beberapa bahan fitokimia
mampu memblok biosintesis estrogen. Selain
itu, kandungan kalium yang ada pada madu
juga berpotensi dalam merubah kelamin jantan
pada ikan. Kalium berfungsi sebagai pengarah
diferensiasi kelamin ikan melalui modulasi

testosteron, dan pengendalian tindakan
androgen.
Potensi  maskulinisasi  ikan  molly

menggunakan madu sebagai bahan aktif yang
didukung oleh faktor waktu dan metode
pemberian perlakuan yang tepat sehingga dapat
menentukan dalam keberhasilan pengarahan
kelamin jantan ikan. Waktu yang tepat untuk
memberi perlakuan pada ikan pada fase
perkembangan gonad, yaitu sebelum terjadi
diferensiasi kelamin. Perlakuan pada penelitian
ini dilakukan pada induk ikan molly yang
bunting pada bagian perut yang membesar dan
timbul bercak hitam di sekitar perut. Selain
waktu, metode pemberian perlakuan juga
mempengaruhi  keberhasilan  pengarahan
kelamin (Rosalina & Amelisa, 2020).
Teknologi pengarahan kelamin terdiri dari
dua metode yaitu terapi hormon (cara
langsung) dan rekayasa kromosom. Berbeda
dengan rekayasa kromosom yang merubah
gen, terapi hormon (cara langsung)
memanfaatkan teori lingkungan yang turut
menentukan jenis kelamin dengan intervensi
bahan aktif dalam media hidup ikan yang akan
hanya mengubah fenotip tanpa mengubah
genotip (Sarida et al., 2011). Ketepatan
kombinasi antara dosis dengan lama
perendaman induk ikan sangat berpengaruh
terhadap pengarahan kelamin ikan. Teknologi
pengarahan kelamin pada dasarnya melibatkan
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determinasi dan diferensiasi seks. Determinasi
adalah penentuan jenis kelamin oleh gen dan
lingkungan, sedangkan diferensiasi seks
merupakan serangkaian proses perkembangan
gonad menjadi jaringan yang definitif (Devlin
& Nagahama, 2002).

3.2. Kelulushidupan Pasca Perendaman

Kelulushidupan induk ikan molly pada
saat perendaman adalah 100% pada semua
perlakuan. Berdasarkan analisis variansi
(ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian
madu dengan metode perendaman induk tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat kelulus-
hidupan induk bunting (p>0,05).

Menurut Latumahina et al. (2011)
senyawa-senyawa antioksidan dalam madu
berperan untuk melindungi sel normal,
menetralisir radikal bebas, dan menghambat
stres pada ikan. Kandungan nutrisi dalam madu
yang berfungsi sebagai antioksidan adalah
vitamin A, vitamin C, vitamin E, Enzim,
flanovoid, dan beta karoten.

Penggunaan dosis dan lama waktu
perendaman yang digunakan masih dalam
takaran normal sehingga tidak berpengaruh
terhadap  kelulushidupan  induk ikan.
Penggunaan lama waktu perendaman madu
juga mempunyai waktu maksimum untuk
digunakan supaya perlakuan yang digunakan
tidak sia-sia, jadi penggunaan waktu 8, 10, 12,
dan 14 jam merupakan waktu yang baik untuk
perlakuan jantanisasi menggunakan madu
(Iryanto et al., 2021).

3.3. Kelulushidupan Pasca Pemeliharaan
Pada penelitian ini induk ikan molly
bunting sudah masuk ditahap pemeliharaan.
Induk ikan yang telah direndam menggunakan
larutan madu ke dalam wadah pemeliharaan.
Kelulushidupan dapat digunakan sebagai
parameter untuk mengetahui toleransi dan
kemampuan hidup ikan dalam suatu
pemeliharaan dengan melihat mortalitasnya.
Berdasarkan hasil analisis variansi
(ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian
madu alami dengan metode perendaman tidak

berpengaruh nyata  terhadap  tingkat
kelulushidupan ikan setelah melahirkan
(p>0,05). Persentase kelulushidupan yang

didapatkan pada penelitian ini berkisar antara
96,19-98,68% (Tabel 2). Menurut Fahrizal &
Nasir (2018) nilai tingkat kelangsungan hidup
ikan yang baik dengan rata- rata 63,5-86,0%.
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Tabel 2. Kelulushidupan pada
Pemeliharaan Ikan Molly

Dosis madu alami Kelulushidupan

(mL/L) (%)
0 98,68+2,63
9 97,52+3,00
10 97,88+2,52
11 96,19+3,06
12 96,94+2,18

Selama pemeliharaan terjadi kematian
ikan molly hampir setiap perlakuan. Hal ini
terjadi pada awal pemeliharaan ikan, hal ini
diduga disebabkan karena kondisi larva yang
lemah setelah di lahirkan dari induknya.
Menurut Muslim et al. (2011) masa larva
merupakan masa yang sangat rentan terhadap
kematian karena belum mampu beradaptasi
dengan lingkungan. Tingkat kelulushidupan
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pakan yang diberikan dan kualitas air selama
pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Winardi  (2021) beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup
ikan seperti kualitas air dan manajemen
pemberian pakan.

Kualitas air merupakan faktor penting
lainnya yang harus diperhatikan pada
pemeliharaan atau perawatan larva ikan. Faktor
ini juga berperan penting dalam mendukung
kegiatan pemeliharaan ikan, seperti menjaga
wadah pemeliharaan dari sisa pakan yang tidak
termanfaatkan  oleh  ikan.  Manajemen
pemberian pakan juga sangat berpengaruh
terhadap  kelulushidupan ikan,  seperti
pemberian pakan alami Artemia sp dan tubifex
sp. Hal ini sesuai dengan pendapat (Jusadi et

Tabel 3. Kualitas Air
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al., 2015) pemberian pakan alami di awal
pemeliharaan larva sangat baik untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan
meningkatkan aktivitas enzim pada sistem
pencernaan larva hingga perkembangan sistem
pencernaan lebih cepat.

Selain itu, pakan alami sesuai dengan
bukaan mulut larva ikan dan waktu pemberian
yang tepat, sesuai dengan pernyataan Malik et
al. (2019) cara pemberian pakan alami yang
sesuai dengan bukan mulut, ketersediaan pakan
alami dan juga memberikan pakan tepat pada
waktunya. Pengelolaan kualitas air dalam
media pemeliharaan  dilakukan  dengan
penyifonan secara rutin untuk menjaga
kebersihan air dari sisa pakan yang diberikan
atau feses ikan. Hal ini sesuai pernyataan
(Fariz, 2014) semakin  baik  teknik
pemeliharaan maka akan semakin baik juga
kelulushidupannya.

3.4.Parameter Kualitas Air

Kualitas air merupakan keadaan mutu air
dalam suatu wadah pemeliharaan ikan.
Pengelolaan kualitas air merupakan salah satu
faktor yang sangat diperhatikan agar
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan yang diamati. Hal ini sesuai
pernyataan Syahrial et al. (2020) kondisi
kualitas air yang mendukung kehidupan molly
adalah kualitas air yang normal. Adapun
parameter kualitas air yang diamati pada
penelitian ini yaitu suhu, pH, oksigen terlarut
(D0O), dan amonia yang diukur pada awal dan
akhir pemeliharaan. Hasil pengukuran kualitas
air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel
3.

. Parameter
Dosis madu (mL/L) — —¢ 1 ecy DO (mg/L) ___ Amoniak (mg/L)
0 26-28 6.8-7.3 5.0-5.4 0,0192-0,3030
9 26-28 6.5-6.8 5.1-5.5 0,0192-0 2925
10 27-28 6.5-7.2 4.8-5,2 0.0192-0,2680
11 26-28 6.3-6.9 4548 0,0192-0.3170
12 27-27 6.9-7.2 5.1-5.3 0.0192-0,2785

Tabel 3 hasil pengukuran kualitas air
dapat dilihat bahwa kisaran parameter kualitas
air untuk pemeliharaan ikan molly masih
dalam Kisaran yang optimal untuk kehidupan
ikan. Beberapa faktor lingkungan dalam air
yang berpengaruh terhadap kehidupan ikan
antara lain suhu, derajat keasaman (pH),

oksigen terlarut (DO) dan lain sebagainya
(Pamulu et al., 2017).

Suhu yang didapat selama penelitian
berkisar 26-28°C. Pamulu et al. (2017)
menyatakan bahwa kisaran suhu pada wadah
pemeliharaan ikan berkisar antara 27,11-
27,42°C, suhu ini masih dapat mendukung
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kelangsungan hidup ikan untuk bertumbuh.
Pada suhu yang terlalu rendah dapat
menyebabkan berkurangnya nafsu makan ikan
dan ikan menjadi malas bergerak sehingga
berdampak pada pertumbuhan ikan.

Nilai pH vyang didapatkan selama
penelitian berkisar antara 6,3-7,3, nilai derajat
keasaman (pH) pada setiap perlakuan masih
dalam kondisi yang optimal. Menurut
Wahyuningsih et al. (2018) kisaran pH yang
dapat ditoleransi oleh ikan adalah 3-11.
Oksigen merupakan faktor kualitas air yang
penting dalam kegiatan pemeliharaan di-
karenakan oksigen terlarut berperan penting
terhadap kehidupan ikan yang dibudidayakan.
Tinggi rendahnya kandungan oksigen terlarut
pada media pemeliharaan dapat menyebabkan
ikan menjadi stres dan nafsu makan ikan akan
menurun  (Iryanto et al.,, 2021). Hasil
kandungan oksigen terlarut yang didapat pada
penelitian ini berkisar antara 4,5-5,5 mg/L,
merupakan kisaran yang baik dalam
menunjang kelulushidupan dan pertumbuhan
ikan.

Menurut Awaludin et al. (2020) apabila
kadar oksigen terlarut kurang dari 3 mg/L,
maka akan menimbulkan efek negatif seperti
stres, hipoksia, mudah terserang penyakit,
bahkan dapat menyebabkan kematian massal
bagi hampir semua organisme perairan.
Oksigen terlarut sangat diperlukan oleh ikan
untuk berbagai kebutuhan di dalam tubuhnya
seperti proses metabolisme, oksigen berperan
dalam membantu oksidasi bahan buangan dan
pembakaran makanan untuk menghasilkan
energi.

Amoniak merupakan senyawa toksik yang
dapat mempengaruhi dampak buruk bagi
kesehatan ikan. Pada kegiatan budidaya
amoniak dihasilkan dari aktivitas ekskresi ikan
itu sendiri dan dari sisa-sisa pakan serta
kotoran selama pemeliharaan. Berdasarkan
hasil pengukuran amoniak selama penelitian
berkisar antara 0,0192-0,3170 mg/L, kisaran
ini masih berada dalam kondisi yang optimal
pada pemeliharaan ikan molly.

Menurut Samsundari & Wirawan (2013),
konsentrasi amoniak yang ideal dalam air bagi
kehidupan ikan tidak boleh melebihi 1 mg/L.
Kualitas air yang sesuai dengan kehidupan ikan
akan meningkatkan nafsu makan serta
menjadikan ikan tetap sehat (Selfiaty et al.,
2022).
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pemberian
madu dengan dosis berbeda menggunakan
metode perendaman pada induk bunting
memberikan pengaruh nyata terhadap nisbah
kelamin jantan ikan pada dosis 9-12 mL/L.
Perlakuan dengan nisbah kelamin jantan
tertinggi didapat pada pemberian madu dengan
dosis 12 mL/L, yaitu 52,81%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka saran untuk penelitian
selanjutnya untuk pemberian dosis dan metode
berbeda terhadap maskulinisasi ikan molly.
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